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ABSTRAK 

 

Helena Yolanda Putri 

21042031 

Implementasi Kebijakan Program Pasar 

Pangan Segar Aman (Pas Aman) Dalam 

Meningkatkan Keamanan Kualitas Pangan Di 

Pasar Alai, Kecamatan Padang Utara, Kota 

Padang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan Program Pasar 

Pangan Segar Aman (PAS AMAN) dalam meningkatkan keamanan kualitas pangan 

di Pasar Alai, Kecamatan Padang Utara, Kota Padang, serta mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Program PAS AMAN 

merupakan kebijakan pemerintah yang bertujuan mewujudkan pasar tradisional 

yang bersih, sehat, dan menyediakan pangan segar yang aman dikonsumsi 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan 

informan yang meliputi pejabat Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat, Dinas 

Pangan Kota Padang, Dinas Kesehatan Kota Padang, pengelola pasar, serta 

pedagang di Pasar Alai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

Program PAS AMAN di Pasar Alai secara umum telah berjalan cukup baik. 

Keberhasilan pelaksanaan program didukung oleh faktor-faktor seperti adanya 

dasar hukum yang jelas, komitmen dan koordinasi lintas instansi pemerintah, serta 

meningkatnya kesadaran sebagian pedagang terhadap pentingnya keamanan 

pangan. Namun demikian, masih terdapat sejumlah hambatan, antara lain 

keterbatasan fasilitas pendukung di lingkungan pasar, kurangnya pemahaman 

sebagian pedagang tentang program PAS AMAN, serta kebiasaan lama pedagang 

yang sulit diubah. Berdasarkan analisis teori implementasi kebijakan Van Meter 

dan Van Horn, efektivitas pelaksanaan PAS AMAN dipengaruhi oleh kejelasan 

standar dan tujuan kebijakan, ketersediaan sumber daya, pola komunikasi 

antarinstansi, kondisi sosial ekonomi masyarakat, serta sikap pelaksana dan 

penerima kebijakan. Untuk meningkatkan efektivitas program, diperlukan langkah 

strategis seperti peningkatan sosialisasi, penyediaan sarana pendukung yang 

memadai, serta pengawasan dan pembinaan berkelanjutan terhadap pedagang. 

Kata Kunci: Implementasi Kebijakan, PAS AMAN, Keamanan Pangan, 

Pasar Tradisional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Keamanan pangan adalah suatu kondisi di mana pangan tidak 

mengandung bahan berbahaya, baik secara biologis maupun kimia, yang dapat 

membahayakan kesehatan manusia. Hal ini mencakup upaya untuk mencegah 

kontaminasi dan memastikan bahwa pangan yang dikonsumsi aman, 

berkualitas, dan memenuhi standar yang ditetapkan (Njatrijani, 2021). 

Menurut data dari Badan Kesehatan Dunia (WHO), sekitar 600 juta 

orang di seluruh dunia mengalami penyakit akibat konsumsi pangan yang 

terkontaminasi setiap tahunnya, dengan lebih dari 420.000 kematian yang 

dilaporkan. Hingga saat ini, Indonesia terus berupaya meningkatkan ketahanan 

pangan dan kualitas pangan. Menurut laporan terbaru dari Global Food 

Security Index (GFSI) 2023, Indonesia telah mencapai peringkat 60, 

menunjukkan kemajuan yang signifikan dibandingkan dengan peringkat 62 

pada tahun 2019. Skor ketahanan pangan Indonesia juga mengalami 

peningkatan, mencapai 64,5, yang mencerminkan perbaikan dalam aspek 

ketersediaan, keterjangkauan, serta kualitas dan keamanan pangan. Upaya 

pemerintah dalam meningkatkan infrastruktur pertanian, distribusi pangan, dan 

program-program sosial berkontribusi pada pencapaian ini, yang diharapkan 

dapat terus berlanjut untuk memastikan ketahanan pangan yang lebih baik di 

masa depan (PrasetyoAdi, 2023). 
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Di Indonesia, perhatian terhadap keamanan pangan telah diatur secara 

tegas dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan. Undang-

undang ini menekankan bahwa pangan harus bebas dari cemaran fisik, kimia, 

maupun biologi yang berpotensi membahayakan kesehatan manusia. Meskipun 

kerangka hukum ini telah ditetapkan, tantangan dalam implementasi keamanan 

pangan masih sering ditemui, terutama di pasar tradisional yang menjadi pusat 

distribusi pangan segar bagi masyarakat. Di pasar-pasar ini, seringkali terdapat 

masalah terkait sanitasi, pengawasan kualitas, dan praktik penyimpanan yang 

tidak memadai, yang dapat mengakibatkan risiko terhadap kesehatan 

konsumen. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut dari pemerintah dan 

pemangku kepentingan untuk meningkatkan kesadaran dan penegakan regulasi 

keamanan pangan di seluruh rantai pasokan (Widodo & Jasmadi, 2024). 

Untuk implementasi lebih lanjut, diterbitkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 86 Tahun 2019 tentang Keamanan Pangan, yang menggantikan 

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004. Peraturan ini menetapkan 

standar dan persyaratan keamanan pangan yang harus dipatuhi oleh pelaku 

usaha dalam rantai pangan. Selain itu, Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 

2024 tentang Pangan Beragam, Bergizi Seimbang, dan Aman (B2SA) 

menegaskan pentingnya diversifikasi pangan dan konsumsi pangan yang aman 

serta bergizi seimbang untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. 

Peraturan-peraturan ini menunjukkan komitmen pemerintah Indonesia dalam 

memastikan keamanan dan kualitas pangan bagi seluruh masyarakat. 
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Namun demikian, implementasi kebijakan ketahanan pangan di 

Indonesia masih belum terlaksana sesuai dengan tujuan kebijakan. Di Kota 

Yogyakarta misalnya, program peningkatan kualitas pangan segar belum 

berjalan sesuai harapan karena kurangnya pelatihan bagi petani dan pedagang 

mengenai praktik pertanian yang baik (Wati et al., 2021). Begitu juga di 

Kabupaten Sleman, implementasi kebijakan ketahanan pangan mengalami 

kendala karena minimnya dukungan anggaran dan infrastruktur yang memadai 

untuk mendukung distribusi pangan (Putri et al., 2024). Sementara itu, di Kota 

Semarang, partisipasi masyarakat dalam program ketahanan pangan juga masih 

rendah, yang mengakibatkan kurangnya kesadaran akan pentingnya konsumsi 

pangan yang aman dan bergizi (Pratomo & Daenie, 2021). 

Sedangkan, implementasi kebijakan ketahanan pangan di Sumatera 

Barat masih belum terlaksana sesuai dengan tujuan kebijakan. Di Kabupaten 

Agam, implementasi kebijakan ketahanan pangan mengalami kendala karena 

minimnya dukungan anggaran dan infrastruktur yang memadai untuk 

mendukung distribusi pangan (Hendri & Rina, 2023). Begitu juga, di Kota 

Bukittinggi, partisipasi masyarakat dalam program ketahanan pangan juga 

masih rendah, yang mengakibatkan kurangnya kesadaran akan pentingnya 

konsumsi pangan yang aman dan bergizi (Helmi & Ali, 2018). Sedangkan c 

November 2024. Program ini bertujuan memastikan produk pangan yang dijual 

bebas dari pestisida dan bahan berbahaya lainnya, memberikan jaminan 

kesehatan bagi Masyarakat. Pasar Alai juga telah mendirikan pos pantau yang 
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rutin melakukan pengecekan kualitas pangan menggunakan alat pendeteksi 

khusus (Refsi Antria, 2024).  

Jenis pangan yang diperdagangkan di Pasar Alai secara umum terbagi 

menjadi dua kategori utama. Pertama, pangan segar seperti ikan, sayuran, 

buah-buahan, dan daging segar yang memerlukan penanganan higienis untuk 

menjaga kualitasnya. Kedua, pangan olahan siap saji, yaitu makanan matang 

atau setengah jadi seperti gorengan dan lauk siap santap yang juga memerlukan 

pengawasan ketat agar tetap aman dikonsumsi. Kedua jenis pangan ini menjadi 

fokus perhatian dalam program Pasar Pangan Segar Aman (PAS AMAN) 

karena memiliki potensi risiko yang sama terhadap kontaminasi, baik dari segi 

penanganan, penyimpanan, maupun kebersihan lingkungan penjualannya. 

Dalam pelaksanaannya, program PAS AMAN tidak hanya berfokus pada 

pengawasan, tetapi juga mencakup berbagai kegiatan seperti sosialisasi kepada 

pedagang dan konsumen, uji cepat bahan berbahaya untuk mendeteksi adanya 

zat yang tidak aman pada pangan, pelatihan pedagang tentang praktik 

keamanan pangan yang baik, serta evaluasi berkala untuk menilai efektivitas 

program dan memastikan standar keamanan pangan tetap terjaga (Anna S. 

Wahongan et al., 2021).  Dari sisi regulasi, Kota Padang telah memiliki Surat 

Keputusan (SK) Kepala Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat Nomor 

520/33/Pangan/2024 yang secara resmi menetapkan Pasar Alai sebagai Calon 

Penerima dan Calon Lokasi (CPCL) penerima manfaat program PAS AMAN 

Tahun 2024. Selain itu, Peraturan Walikota Padang Nomor 6.A Tahun 2013 
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tentang Pengelolaan Cadangan Pangan, Pemerintah Daerah juga menjadi acuan 

dalam pengelolaan pangan di Kota Padang.  

Dalam menjalankan program Pasar Pangan Segar Aman (PAS AMAN), 

terdapat beberapa konsekuensi yang perlu diperhatikan oleh para pihak terkait. 

Para pedagang diwajibkan untuk menaati standar keamanan pangan yang telah 

ditetapkan, termasuk larangan penggunaan bahan berbahaya dan kewajiban 

menjaga kebersihan lapak sebagai upaya memastikan produk yang dijual aman 

untuk dikonsumsi. Di sisi lain, pemerintah daerah memiliki tanggung jawab 

untuk menyediakan fasilitas pendukung seperti alat uji keamanan pangan, 

program pelatihan bagi pedagang, serta pos pemantauan aktif yang berfungsi 

mengawasi pelaksanaan standar tersebut di lapangan. Apabila terdapat 

pedagang yang terbukti melanggar ketentuan, maka dapat dikenakan sanksi 

administratif, dan apabila pelanggaran dilakukan secara berulang, sanksinya 

dapat meningkat hingga pada pemutusan hak berjualan di pasar yang 

bersangkutan. Dengan demikian, konsekuensi ini diharapkan mampu 

menumbuhkan kepatuhan serta kesadaran seluruh pihak demi tercapainya 

pasar tradisional yang aman dan berkualitas  

Secara nasional, penanggung jawab utama pelaksanaan program Pasar 

Pangan Segar Aman (PAS AMAN) adalah Badan Pangan Nasional 

(BAPANAS) sebagai inisiator program secara nasional. Namun, di tingkat 

Kota Padang, pelaksanaan program ini melibatkan beberapa pihak terkait. 

Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat yang menetapkan CPCL (Calon 

Penerima Dan Calon Lokasi) lewat Surat Keputusan (SK), dinas Pangan Kota 
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Padang berperan sebagai pelaksana teknis di lapangan serta berperan dalam 

melakukan pengawasan dan memberikan edukasi kepada pedagang maupun 

masyarakat terkait pentingnya keamanan pangan, dinas Kesehatan Kota 

Padang berfokus pada sosialisasi mengenai risiko kesehatan yang dapat timbul 

akibat mengonsumsi pangan yang tidak aman serta mengawasi Kesehatan 

lingkungan sekitar. Sementara itu, UPTD Pasar Alai bertugas melakukan 

koordinasi langsung di lapangan untuk memastikan program berjalan karena 

mereka yang sehari hari dekat dengan pedagang. Pedagang sendiri tentu 

menjadi ujung tombak karena tanpa mereka program ini tidak berjalan. Dan 

terakhir konsumen juga ikut berperan, karena kalua konsumen lebih memilih 

dagangan yang lebih bersih dan aman, pedagang akan terdorong untuk ikut 

standar itu.  Kolaborasi antarinstansi ini menjadi kunci keberhasilan 

implementasi program PAS AMAN di Kota Padang. 

Program PAS AMAN, diharapkan terjadi peningkatan dalam aspek 

keamanan dan kualitas pangan di Pasar Alai, baik dari segi kepatuhan 

pedagang terhadap standar keamanan pangan, ketersediaan fasilitas 

pendukung, maupun kesadaran masyarakat dalam memilih produk pangan 

yang aman dikonsumsi. Namun demikian, implementasi program ini 

menghadapi beberapa permasalahan sebagai berikut : 

Pertama, kurangnya pengetahuan pedagang dan konsumen mengenai 

pentingnya keamanan pangan. Banyak pedagang yang tidak memahami bahwa 

produk pangan yang terkontaminasi bahan kimia berbahaya, mikroba, atau 

pestisida dapat memicu gangguan kesehatan pada ibu hamil dan balita, yang 
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berisiko memperburuk masalah gizi. Beberapa pedagang mungkin belum 

sepenuhnya memahami standar keamanan pangan yang harus dipatuhi, 

sehingga diperlukan sosialisasi dan edukasi yang intensif (Irianti Adilah Julinar 

et al., 2022). 

Kedua, Keterbatasan sarana dan prasarana dalam mendukung 

pengawasan serta pengujian kualitas pangan di pasar tradisional, seperti sarana 

penyimpanan yang higienis dan infrastruktur pasar yang memadai, dapat 

menghambat pelaksanaan program secara optimal, di Pasar Alai Fasilitas pasar, 

seperti tempat penyimpanan produk segar, sistem drainase, dan fasilitas 

sanitasi, masih belum memadai untuk menjaga keamanan pangan. Hal ini 

menyebabkan produk pangan yang dijual di pasar rentan terhadap kontaminasi 

(Br et al., 2024).  

Ketiga, Belum optimalnya koordinasi antara instansi pemerintah, 

pedagang, dan pihak terkait dalam menjalankan kebijakan PAS AMAN. 

Implementasi Program Pasar Pangan Segar Aman (PAS AMAN) di Pasar Alai, 

Kota Padang, menghadapi tantangan dalam hal Koordinasi yang belum optimal 

antara instansi pemerintah, pedagang, dan pihak terkait dalam kebijakan PAS 

AMAN dapat disebabkan oleh kurangnya komunikasi dan kolaborasi yang 

efektif. Hal ini mengakibatkan implementasi kebijakan yang tidak berjalan 

sesuai harapan (Abdi & Refsya Maulana, 2024). 

Berdasarkan permasalahan di atas, saya tertarik memilih penelitian 

dengan judul Implementasi Kebijakan Program Pasar Pangan Segar 
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Aman (PAS AMAN) dalam Meningkatkan Keamanan Kualitas Pangan di 

Pasar Alai, Kecamatan Padang Utara, Kota Padang.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas maka 

penulis dapat merumuskan masalah yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Kurangnya pengetahuan pedagang dan konsumen mengenai pentingnya 

standar keamanan pangan dalam perdagangan pangan segar. 

2. Keterbatasan sarana dan prasarana dalam mendukung pengawasan serta 

pengujian kualitas pangan di pasar tradisional. 

3. Belum optimalnya koordinasi antara instansi pemerintah, pedagang, dan 

pihak terkait dalam menjalankan kebijakan PAS AMAN. 

C. Batasan Masalah  

Dari berbagai identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah 

yang akan diteliti. Tujuannya agar pembahasan dalam penelitian lebih terarah 

sesuai dengan fenomena yang berkembang. Untuk itu penulis membatasi pada 

beberapa permasalahan yang akan diteliti yaitu : Pertama, Kurangnya 

pengetahuan pedagang dan konsumen mengenai pentingnya  

standar keamanan pangan dalam perdagangan pangan segar. Kedua, Belum 

optimalnya koordinasi antara instansi pemerintah, pedagang, dan pihak terkait 

dalam menjalankan kebijakan PAS AMAN. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penulisan ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi kebijakan Program Pasar Pangan Segar Aman 

(PAS AMAN) di Pasar Alai, Kecamatan Padang Utara, Kota Padang? 
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2. Apa variabel pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan Program PAS 

AMAN di Pasar Alai? 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan diatas, tujuan yang dicapai dalam penulisan 

ini adalah : 

1. Menganalisis proses implementasi kebijakan Program PAS AMAN di Pasar 

Alai, Kecamatan Padang Utara, Kota Padang. 

2. Menganalisis variabel pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

Program PAS AMAN di Pasar Alai. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diberikan dari penulisan ini terlihat dari manfaat 

teoritis dan praktis yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi yang 

menunjang pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan masukan 

bagi peneliti yang akan datang terkait Ilmu Administrasi Publik. Penelitian 

ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan penegatahuan yang terkait 

dengan Ilmu Administrasi Negara terutama yang berkaitan dengan mata 

kuliah kebijakan publik, analisis kebijakan, serta komunikasi dan advokasi 

kebijakan. 

Dengan demikian, hasil dari penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi 

pengembangan kebijakan keamanan pangan, tetapi juga dapat menjadi 

referensi bagi studi-studi selanjutnya dalam bidang administrasi Publik, 

terutama dalam konteks pengelolaan pasar tradisional dan keamanan 

pangan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

yang berguna khususnya bagi Pemerintahan Kota Padang dalam 

meningkatkan keamanan kualitas pangan. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya terkait dengan masalah yang sama dan bisa dikembangkan 

menjadi lebih sempurna. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Kebijakan Program 

Pasar Pangan Segar Aman (PAS AMAN) dalam Meningkatkan Keamanan 

Kualitas Pangan di Pasar Alai, Kecamatan Padang Utara, Kota Padang, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi kebijakan PAS AMAN di Pasar Alai sudah berjalan sesuai 

dengan tujuan program, yakni meningkatkan keamanan pangan segar di pasar 

tradisional. Pelaksanaan program dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan 

pedagang, pengawasan serta pengambilan sampel pangan oleh instansi 

terkait, dan penyediaan fasilitas dasar seperti air bersih serta tempat sampah. 

Keputusan Kepala Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat Nomor 

520/33/Pangan/2024 memperkuat legitimasi dan arah kebijakan, sehingga 

Pasar Alai ditetapkan sebagai salah satu lokasi percontohan PAS AMAN. 

Dampaknya, pedagang dan konsumen mulai merasakan perubahan positif, 

berupa meningkatnya kesadaran menjaga kualitas pangan, perbaikan 

kebersihan pasar, dan bertambahnya kepercayaan konsumen. 

2. Variabel pendukung dan penghambat implementasi PAS AMAN di Pasar 

Alai ditemukan dalam penelitian ini. Faktor pendukung meliputi adanya 

regulasi yang jelas, komitmen pemerintah, keterlibatan Dinas Pangan dan 

Dinas Kesehatan, respon positif konsumen, serta kesadaran sebagian 

pedagang yang telah mengikuti sosialisasi. Sementara faktor penghambat 

mencakup keterbatasan sarana penyimpanan, keterbatasan modal pedagang, 
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3. kebiasaan lama yang sulit diubah, rendahnya partisipasi dalam sosialisasi, 

serta perilaku konsumen yang masih lebih mengutamakan harga dibanding 

keamanan pangan. 

B. Saran 

1. Pemerintah daerah melalui Dinas Pangan, Dinas Kesehatan, dan UPTD 

Pasar diharapkan dapat meningkatkan sosialisasi serta pelatihan agar seluruh 

pedagang memahami standar keamanan pangan. Pemerintah juga perlu 

menambah fasilitas pendukung, seperti lemari pendingin, ruang 

penyimpanan, dan tempat sampah terpilah, serta melakukan pengawasan 

secara konsisten agar implementasi PAS AMAN lebih optimal. 

2. Pedagang hendaknya lebih aktif mengikuti kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan, serta menerapkan praktik higienis dalam berjualan. Meski 

menghadapi keterbatasan modal, pedagang tetap perlu menjaga kebersihan 

lapak dan kualitas produk untuk mempertahankan kepercayaan konsumen 

sekaligus mendukung keberhasilan PAS AMAN.  

3. Konsumen diharapkan lebih selektif dalam membeli pangan, tidak hanya 

melihat harga tetapi juga memperhatikan aspek kebersihan dan keamanan. 

Partisipasi konsumen dalam menjaga kebersihan pasar, misalnya dengan 

membuang sampah pada tempatnya, juga penting untuk mendukung 

lingkungan pasar yang sehat. 
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